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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengembangan   

1. Pelngelrtian Pelngelmbangan  

Pelngelmbangan melrupakan suatu prosels langkah-langkah yang 

digunakan untuk melngelmbangkan atau melnyelmpurnakan suatu produk 

yang elfelktif  belrupa bahan pelmbellajaran, meldia, dan stratelgi 

pelmbellajaran yang dapat melmpelrmudah keltika pelmbellajaran 

belrlangsung.1 Melnurut Sugiyono pelngelmbangan adalah meltodel 

pelnellitian yang digunakan untuk melnghasilkan selbuah produk telrtelntu, 

dan melnguji kelelfelktifan produk telrselbut.2 Seldangkan arti 

pelngelmbangan selcara utuh adalah suatu usahan untuk melningkatkan 

kelmampuan telknis, teloritis, konselptual, dan moral selsuai delngan 

kelbutuhan pelkelrjaan atau jabatan mellalui pelndidikan atau latihan.3 

Pelngelmbangan dilakukan untuk melnciptakan hasil produk 

telmuan belrdasarkan uji lapangan. Pelngelmbangan selndiri adalah selbuah 

prosels pelnelrjelmahan spelsifikasi delsain keldalam belntuk fisik, 

didalamnya melliputi telknologi celtak, telknologi audio visual, telknologi 

belrbasis komputelr, dan telknologi telrpadu.4 

Pelngelmbangan suatu meldia dilakukan dari belbelrapa tahapan 

yang diawali delngan melnelliti lapangan telmpat yang diadakan 

pelnellitian, melnyusun idel meldia pelmbellajaran, mellakukan uji validasi 

dari belbelrapa ahli, melrelvisi produk, uji coba produk, uji coba lapangan 

untuk mellihat kellayakan dan kelelfelktifan meldia yang dikelmbangkan.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelngelmbangan 

adalah pelnellitian yang melnghasilkan suatu  produk atau 

melnyelmpurnakan suatu prooduk yang dilakukan dari belbelrapa tahapan 

 
1 Hamdani Hamid, ’’Pengembangan Sistem Pendidikan di Indoensia’’ ,( Bandung:pustaka seta, 2013), 

hal 125.  
2 Dr. Bydiyono Saputra, M.Pd., ‘’Manajemen Penelitian Pengembangan (Research&Development) 

Bagi Penyusun Tesis &Disertasi’’, Yogyakarta:Aswaja Pressindo.  
3 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:Kencana Media Group, 

2010), 195.    
4 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta:Pernada Media Group,2018), 99.  
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untuk melmpelrmudah dalam prosels pelmbellajaran. Dalam pelnellitian ini 

pelnelliti melnggunakan modell ADDIEl karelna modell telrselbut 

melmpunyai tahapan yang saling belrkaitan dan sistelmatis.   

2. Jelnis-Jelnis Modell Pelnellitian & Pelngelmbangan 

Melnurut Mulyatiningsih (2012), mode ll-modell pelnellitian dan 

pelngelmbangan yang biasanya digunakan dalam siste lm pelmbellajaran 

selbagai belrikut:5 

a. Modell Pelngelmbangan Borg & Gall 

Modell pelnellitian dan pe lngelmbangan Borg & Gall 

dikelmbangkan olelh W. R. Borg dan M.D. Gall. Me lnurut Borg & 

Gall (2006), pelndelkatan pelnellitian dan pelngelmbangan dalam 

pelndidikan melliputi selpuluh tahapan. Adapun tahapan-tahapan 

telrselbut adalah selbagai belrikut: 1) Pelnellitian dan pelngumpulan 

informasi awal, 2) Pelrelncanaan, 3) Pelngelmbangan draf produk, 4) 

Uji coba lapangan awal, 5) Melrelvisi hasil uji coba, 6) Uji coba 

lapangan, 7) Pelnyelmpurnaan produk hasil uji coba lapangan, 8) Uji 

pellaksanaan lapangan, 9) Pelnyelmpurnaan produk akhir, dan 10) 

Diselminasi selrta implelmelntasi. Belrikut ini adalah ke llelbihan dan 

kelkurangan modell Borg and Gall:6 

Kellelbihan Borg and Gall adalah se lbagai be lrikut, mampu 

melngatasi kelbutuhan nyata dan me lndelsak mellalui pelngelmbangan 

dan solusi atas suatu masalah yang melnghasilkan pelngeltahuan yang 

bisa digunakan di masa me lndatang, mampu melnghasilkan suatu 

produk yang melmiliki nilai validasi tinggi, me lndorong prosels 

inovasi produk selhingga diharapkan akan se llalu ditelmukan 

modell/produk yang sellalu aktual delngan tuntutan ke lkinian, dan 

pelnghubung antara pelnellitian yang belrsifat teloritis dan lapangan. 

Kelkurangan pada mode ll borg and gall adalah selbagai belrikut, 

pada prinsipnya melmelrlukan waktu yang rellatif panjang karelna 

proseldur yang harus dite lmpuh rellatif komplelks, tidak bisa 

 
5Mulyatingsih, E. 2011. ‘’Metodologi Penelitian Terapan Bidang Pendidikan’’, (Bandung:Alfabeta). 
6 Borg, W.R. & Gall, M.D. Gall. (1989). Edicational Research: An Introduction, Fifth Edition, New 

York:Longman. 
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digelnelralisasikan selcara utuh, pelnellitian ini me lmelrlukan sumbelr 

dana dan sumbelr daya yang cukup belsar.  

b. Modell Pelngelmbangan 4D 

Modell 4D dikelmbangkan ole lh Thiagarajan & Se lmmell (1974). 

Melnurut Thiagarajan & Se lmmell (1974) pelngelmbangan te lrselbut 

telrdiri dari 4 tahapan yaitu, tahapan pe lndelfinisian (delfinel), tahapan 

pelrancangan (delsign), tahapan pelngelmbangan (delvellopmelnt), dan 

tahapan pelnyelbaran (disselminatel).7 

Kellelbihan dari modell 4D adalah le lbih telpat digunakan se lbagai 

dasar untuk melngelmbangkan pelrangkat pelmbellajaran bukan untuk 

melngelmbangkan sistelm pelmbellajaran, dalam pelngelmbangannya 

mellibatkan  pelnialian ahli, se lhingga selbellum dilakukan uji coba di 

lapangan pelrangkat pelmbellajaran tellah dilakukan relvisi 

belrdasarkan pelnilaian, saran dan masukan para ahli. Se ldangkan 

kelkurangan dari mode ll 4D adalah pada analisis tugas yang se ljajar 

delngan analisis konselp dan tidak ditelntukan analisis manakah yang 

akan didahulukan dan dilaksanakan.8 

c. Modell Pelngelmbangan  Dick & Carely 

Modell Dick & Carely adalah mode ll delsain  intruksional yang 

dikelmbangkan olelh waltelr Dick, Lou Carely dan Jame ls O Carely. 

Modell ini adalah salah satu dari mode ll proseldural , yaitu mode ll 

yang melnyarankan agar pe lnelrapan prinsip delsain instruksional 

diselsuaikan delngan langkah-langkah yang harus dite lmpuh selcara 

belrurutan. Belrikut ini tahapan dari Dick & Care ly selbagai belrikut, 

melngidelntifikasi tujuan umum pe lmbellajaran, me llaksanakan 

analisis pelmbellajaran, me lngidelntifikasi tingkah laku masukan dan 

karaktelristik pelselrta didik, me lrumuskan tujuan pe lrformasi, 

melngelmbangkan butir-butir te ls acuan patokan, me lngelmbangkan 

stratelgi pelmbellajaran, me lngelmbangkan dan me lmilih matelri 

 
7Thiagarajan, S., Semmel, D. S & Semmel, M. I. 1974. Instructional Development For  Training 

Teacher Of Expectional Children. Minneapolis, Minneseto:Leadership Training Institute/Special 

Education, University Of Minnesota. 
8 Ibid 
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pelmbellajaran, melndelsain dan me llaksankan elvaluasi formatif, 

melrelvisi bahan pelmbellajaran, melndelsain dan me llaksanakan 

elvaluasi sumatif.   

Kellelbihan dari mode ll Dick & Carely adalah je llas, telratur, 

telrpelrinci, adanya relvisi, dan kompone lnnya lelngkap, seldangkan 

kelkurangannya adalah kaku, uji coba tidak diuraikan de lngan jellas 

kapan harus dilakukan, te lrlalu banyak proseldur, dan pada tahap 

pelngelmbangan tels hasil be llajar tidak nampak je llas ada tidaknya 

pelnilaian pakar. Seldangkan kelkurangan dari modell Dick & Carely 

adalah delsain ini melrupakan delsain proseldural, delsain ini adalah 

delsain yang matang artinya yang melnyeldiakan ruang unuk uji coba 

dan kelgiatan relvisi dilaksanakan seltellah diadakan te ls formatif. 9 

d. Modell Pelngelmbangan ADDIEl 

Modell ADDIEl dikelmbangkan ole lh Dick dan Carely tahun 1996 

untuk melngelmbangkan sistelm pelmbellajaran. Mode ll ADDIEl ada 5 

tahapan selbagai belrikut, analisis (analysis), delsain (Delsign), 

pelngelmbangan (Delvellopmelnt), imlelmelntasi (implelmelntation) dan 

elvaluasi (elvaluation). Kellelbihan dari modell ini adalah seldelrhana 

dan mudah dipellajari, strukturnya yang sistelmatis dan elvaluasi 

yang dilakukan pada akhir tahap dapat digunakan untuk 

melngelvaluasi hasil pelmbellajaran dan melmbuat pelrbaikan pada 

tahap sellanjutnya..10 

Seldangkan kelkurangan dari mode ll ADDIEl adalah prosels yang 

panjang dan melmakan waktu kare lna harus mellelwati lima tahap 

selbellum dilaksanakan, kurang e lfelktif untuk situasi pe lmbellajaran 

yang melmbutuhkan relspon celpat dan tindakan selgelra. Melmelrlukan 

biaya yang cukup tinggi untuk me llakukan analisis, de lsain, 

pelngelmbangan, implelmelntasi dan delsain, elvaluasi dan mode ll 

 
9 Al amin, Achmad Zainal Musthofa. 2016. ‘’ Model Desain Pembelajaran Dick dan Carey”. UIN Sunan 

Ampel Surabaya, Surabaya.  
10 Reyzal Ibrahim. 2011. ‘’Model Pengembangan ADDIE’’, Surabaya: Jaya Publishing. 
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pelmbellajaran ini me lmpelrhatikan 3 ranah dalam pe lnilaian yaitu 

ranah kognitif, afelktif, dan psikomotorik.11 

e. Modell Pelngelmbangan ASSUREl  

Modulel assurel dikelmbangkan ole lh Sharon E l.S maldino, Jame ls 

D. Russell, Robelrt Helinich, dan Michaell Molelnda (2005). Modell ini 

difokuskan pada pelrelncanaan pelmbellajaran untuk digunakan dalam 

situasi pelmbelkajaran di dalam kellas selcara aktual. Modell delsain ini 

kelbih seldelrhana dari yang lain. Belrikut inintajapanm dari mode ll 

pelngelmbangan Assurel selbagai belrikut, Analyzel lelarnelr,  statel 

Objelctivels, Sellelct Instructional Melthods, Meldia and Mate lrials, 

Utilizel Meldia and Mate lrials, Relquirel Lelarnelr Participation, 

Elvaluatel and Relvisel.  

Kellelbihan dari mode ll ini adalah, le lbih banyak kompone lnya 

dibandingkan delngan mode ll matelri ajar, selrig di adakan 

pelngulangan kelgiatan delngan tujuan elvaluatel and relvielw, turut 

melngutamakan partisipasi pe lmbellajaran dalam poin Relquirel 

Lelarnelr Participation, melnyiratkan untuk para guru untuk 

melnyampaikan matelri dan me lngellola kelgiatan kellas. Seldangkan 

kelkurangan dari modell ASSUREl adalah tidak me lncakup suatu 

mata pellajaran telrtelntu, dan kompone ln rellatif banyak namun tidak 

selmua komponeln delsain pelmbellajaran telrmasuk didalamnya.12  

  Dari belbelrapa pelngelrtian di atas, dalam pelnellitian yang pelnelliti 

gunakan adalah modell pelngelmbangan ADDIEl, alasan pelnelliti 

melnggunakan modell pelngelmbangan ini adalah karelna melmiliki tahapan 

yang kelrja yang sistelmatis, saling belrkaitan dan seltiap fasel dilakukan 

elvaluasi dan relvisi dari tahapan yang dilalui. Selhingga produk yang 

dihasilkan melnjadi produk yang layak dan elfelktif digunakan dalam prosels 

pelmbellajaran.  

 
11 Muchsin Riadi, (2022), Model Pembelajaran ADDIE ,Diakses pada 25/11/2023, dari 

https://www.kajianpustaka.com/2022/08/model-pembelajaran-addie.html.  
12 Achmadi, H., Suryani, N. DAN Suharmo. 2014. Penerapan Model Assure dengan Menggunakan 

Media Power Point dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Sebagai Usaha Peningkatan Motiwasi dan 

Prestasi Belaajr Siswa Kelas X MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2012/2013, Jurnal Teknologi 

Pendiidkan Pembelajaran.  

https://www.kajianpustaka.com/2022/08/model-pembelajaran-addie.html
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B. Media Pembelajaran 

1. Pelngelrtian Meldia Pelmbellajaran  

Meldia belrasal dari Bahas Latin  yaitu ‘’meldium’’ dan ‘’meldius’’ 

yang melmiliki arti pelrantara atau pelngantar. Melnurut Sadiman 

melngelmukaan bahwa meldia adalah pelrantara atau pelngantar dari pelsan 

yang sumbelrnya ingin ditelruskan kelpada sasaran atau pelnelrima pelsan 

telrselbut. Melnurut National Elducation Association (NElA) meldia adalah 

selbuah belnda yang dapat dimanipulasi, dilihat,dibaca, didelngar untuk 

melndukung selbuah kelgiatan yang diselrtai delngan instrumeln telrtelntu.13  

Pelngelrtian meldia yang dikelmukakan olelh Hamka, bahwa meldia 

pelmbellajaran adalah selbuah belnda atau alat fisik maupun non fisik 

yang digunakan olelh guru selbagai pelrantara untuk melnyampaikan 

suatu matelri kelpada pelselrta didik delngan tujuan untuk melnarik 

peltrhatian pelselrta didik selhingga telrcipta pelmbellajaran yang elfelktif 

dan elfisian. Agar pelselrta didik dapat me lmahami dan melnganalisis 

pelsan atau isi matelri yang tellah dibelrikan olelh pelndidik, me ldia melnjadi 

sarana pelnting dalan prosels pelmbellajaran. 14 

Melnurut Miarso, belliau me lnjellaskan bahwa pelngelrtian meldia 

adalah selgala selsuatu yang apabila dimanfaatkan dapat me lnggugah 

rasa, pikiran, relnungan, dan ke lmampuan pelselrta didik se lhingga 

telrgugah untuk bellajar.15 Seldangkan melnurut Gelrlach & Elly 

melmbelrikan pelnjellasan bahwa me ldia selcara garis be lsar adalah 

manusia, matelri atau keljadian yang dapat me lmbangun kondisi pe lselrta 

didik agar mampu me lmpelrolelh pelngeltahuan, keltelrampilan, atau 

sikap.16   

Dari belbelrapa pelngelrtian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

meldia pelmbellajaran adalah alat yang digunakan se lbagai pelrantara 

untuk me lnyampaikan matelri kelpada pelselrta didik supaya dapat le lbih 

 
13 Septy Nurfadhillah, Media pembelajaran, (Sukabumi:Jejak Publisher, 2021), hal. 7.  
14 Robertus Angkowo dan A Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran, (Jakarta: Grasindo, 2007),10. 
15 Miarso, dkk, Teknologi Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali, 1984), 14 
16 Rizqi Ilyasa Aghni, “Fungsi dan Jenis Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran Akuntansi Functions 

And Types Of Learning Media In Accounting Learning”, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, 

Vol.XVI, No.1,(2018), hal 99. 
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mudah melnelrima dan melmahami matelri yang disampaikan se lrta dapat 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik.   

2. Jelnis-Jelnis Meldia Pelmbellajaran 

Melnurut Asyhar pada dasarnya me ldia dapat dike llompokkan 

melnjadi 4 jelnis, belrikut pelnjellasannya dari kelelmpat je lnis meldia 

telrselbut:17  

a. Meldia Visual 

Meldia Visual adalah meldia pelmbellajaran yang dapat dilihat dan 

diproyelksikan selbagai pelrantara pelnyampaian matelri yang 

dibelrikan olelh pelndidik kelpada pelselrta didik. Me ldia ini belrsifat 

nyata atau konkrelt yang selsuai delngan kelbutuhan anak-anak tingkat 

selkolah dasar yang prose ls pelmbellajaran dan pe lmahamannya 

melmelrlukan pelnggambaran suatu yang konkre lt. Contohnya dari 

meldia visual adalah gambar, poste lr, buku, lukisan, dan lain 

selbagainya.  

b. Meldia audio 

Meldia audio adalah me ldia yang digunakan dalam prosels 

pelmbellajaran delngan hanya me llibatkan indelra pelndelngaran pelselrta 

didik. Pelngalaman bellajar yang didapatkan adalah de lngan 

melngandalkan indelra kelmampuan pelndelngaran. Contoh meldia 

audio adalah kaselt, lagu, dan selbagainya dalam belntuk auditif.  

c. Meldia Audio-Visual 

Meldia audio-visual adalah kolaborasi antara me ldia visual dan 

meldia audio. Meldia ini dapat dilihat selkaligus melngelrluarkan suara 

selhingga meldia ini akan me lnarik pelrhatian pelselrta didik de lngan 

dilelngkapi komponeln yang le lngkap. Contoh dari me ldia audio-

visual adalah vidio, film, atau animasi be lrgelrak.  

d. Multimeldia 

Meldia yang mellibatkan belbelrapa jelnis meldia dan pelralatan 

selcara telrintelgrasi dalam suatu prosels atau kelgiatan pelmbellajaran. 

 
17 Asyhar Rayanda, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada (GP), 

2012), Hal 45. 
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Pelmbellajaran multimeldia ini me llibatkan indelra pelnglihatan dan 

pelndelngaran mellalui meldia telks, visual diam, visual ge lrak, dan 

audio selrta meldia intelraktif belrbasis komputelr dan te lknologi 

komunikasi dan informasi TV, prelselntasi powelrpoint be lrupa telks 

gambar belrsuara sudah dapat dikatakan multimeldia dan 

audiovisual.  

Belrdasarkan jelnis-jelnis meldia yang sudah dijabarkan di atas, maka 

meldia alat pelraga “SiPelrSia” yang pelnelliti kelmbangkan me lnggunakan 

jelnis me ldia visual, karelna meldia telrselbut dapat dilihat dan 

diproyelksikan yang belrsifat nyata atau konkre lt selbagai pelrantara 

pelnyampaian matelri yang dibe lrikan olelh pelndidik kelpada pelselrta 

didik.  

3. Fungsi Me ldia Pelmbellajaran  

Dalam prosels pelmbellajaran, me ldia melmiliki fungsi se lbagai 

pelmbawa informasi dari guru de lngan pelselrta didik. Be lrikut ini 

belbelrapa fungsi meldia pelmbellajaran:18 

a. Pelnyampaian pelsan pelmbellajaran dapat lelbih telrstandar 

Dalam melnyampaikan matelri antara guru dan pelelrta didik 

delngan satu dan lainnya, tidak ada ke lseljangan pelsan yang diajarkan 

dari masing-masing guru.  

 

b. Pelnafsiran yang belrbelda dapat dihindari 

Pelnafsiran belrbelda antar guru dapat dihindari dan dapat 

melngurangi telrjadinya kelselnjangan informasi diantara pe lselrta 

didik dimanapun belrada.  

c. Prosels pelmbellajaran melnjadi lelbih melnarik dan jellas 

Meldia dapat melnampilkan informasi me llalui suara, gambar, 

gelrakan, warna, baik selcara alami maupun manipulasi, se lhingga 

melmbantu guru untuk melnciptakan suasana bellajar me lnjadi lelbih 

hidup, dan tidak melmbosankan.  

d. Prosels pelmbellajaran melnjadi lelbih intelraktif 

 
18 Andi Kristanto, Media Pembelajaran, (Surabaya: Bintang Sutabaya, 2016), hal 10. 
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Prosels pelmbellajaran me lnjadi lelbih aktif karelna delngan meldia 

telrjadi komunikasi dua arah se lcara aktif, seldangkan tanpa me ldia 

guru celndelrung bicara satu arah.  

e. Elfisielnsi dalam waktu dan telnaga 

Delngan meldia tujuan bellajar akan lelbih mudah te lrcapai selcara 

maksimal delngan waktu dan te lnaga selminimal mungkin. Guru 

tidak harus melnjellaskan matelri ajaran selcara belrulang-ulang, selbab 

delngan selkali sajian me lnggunakan meldia, pelselrta didik akan le lbih 

mudah melmahami pelmbellajaran.  

f. Melningkatkan kualitas hasil bellajar. 

Meldia pelmbellajaran dapat melmbantu pelselrta didik dalam 

melmahami matelri pelmbellajaran lelbih melndalam, karelna delngan 

adanya meldia pelmbellajaran yang nyata dan melnarik dapat 

melmbuat pelmbellajaran aktif selhingga pelmbellajaran akan lelbih 

mudah dipahami dan kualitas hasil bellajar pelselrta didik dapat 

melningkat. 

Belrdasarkan dari fungsi-fungsi me ldia yang sudah dijabarkan bahwa 

meldia alat pelraga “SiPelrSia” me lmiliki fungsi yaitu melmudahkan guru 

dalam pelnyampaian matelri selhingga lelbih telrstandar, dapat 

melminimalisir telrjadinya kelsalahpahman dalam pe lmyampaian matelri, 

pelmbellajaran lelbih melnarik, pelmbel;ajaran lelbih elfelktif, elfisielnsi dalam 

waktu dan te lnaga,  dan dapat me lningkatkan kualitas dan hasil be llajar 

pelselrta didik.  

4. Kritelria Pelmilihan Meldia Pelmbellajaran 

Meldia pelmbellajaran melmiliki belbelrapa jelnis yang belragam, untuk 

melnelntukan meldia yang telpat, maka pelrlu dipelrtimbangkan krite lria-

kritelria pelmilihan meldia selbagai belrikut:19 

a. Tujuan pelmbellajaran, meldia yang dipilih helndaknya dapat te lrcapai 

tujuan pelmbellajaran yang te llah diteltapkan selbellumnya.  

 
19 Sungkono, “ Pemilihan Dan Penggunaan Media Dalam Proses Pembelajaran”, Majalah Ilmiah 

Pembelajaran, Vol. 4, No. 1, (2008), hal. 74-75. 
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b. Kelfelktifan, dari belbelrapa altelrnatif yang dipilih kelmudian 

ditelntukan mana yang dianggap paling e lfelktif untuk me lncapai 

tujuan. 

c. Pelselrta didik, pelmilihan me ldia pelmbellajaran dise lsuaikan delngan 

karaktelristik pelselrta didik, baik ke lmampuan belrfikir, 

pelngalamannya, dan me lnarik atau tidaknya me ldia pelmbellajaran 

bagi pelselrta didik.  

d. Keltelrseldiaan, keltelrseldiaan disini yaitu apakah me ldia sudah 

telrseldia atau bellum, sudah digunakan atau be llum, dan apakah 

meldia dapat dipelrolelh delngan mudah. 

e. Kualitas telknis, pelmilihan me ldia delngan me lmpelrhatikan 

kualitasnya sudah baik atau bellum.  

f. Flelksibilitas (lelntur) dan kelnyamanan meldia. Dalam me lmilih 

meldia harus dipelrtimbangkan kellelnturan dalam arti dapat 

digunakan dalam belrbagai situasi.  

g. Kelmampuan melnggunakannya, pelndidik harus dapat 

melnggunakan meldia delngan baik.  

h. Alokasi waktu, waktu yang te lrseldia dalam prosels pelmbellajaran 

dapat belrpelngaruh telrhadap pelnggunaan meldia pelmbellajaran.  

Belrdasarkan dari pelnjellasan di atas, kritelria pelmilihan me ldia alat 

pelraga“SiPe lrSia” yaitu, tujuan pe lmbellajaran yang te llah diteltapkan, 

karaktelristik pelselrta didik, kualitas meldia, meldia dapat digunakan 

dalam belrbagai situasi, kelmmapuan pelselrta didik dalam me lnggunakan 

meldia telrselbut, dan alokasi waktu.  

C. Media Alat Peraga ‘’SiPerSia’’ 

1. Pelngelrtian Alat pelraga ‘’SiPelrSia’’ 

Melnurut Wahid Murni, alat pelraga adalah selgala selsuatu yang bisa 

digunakan dan dimanfaatkan dalam me lnjellaskan konselp pelmbellajaran 

dari matelri yang belrsifat abstrak melnjadi nyata dan jellas selhingga dapat 

melrangsang fikiran, pelrasaan, pelrhatian selrta minat para pe lselrta didik 

yang me lnjurus kel arah telrjadinya prosels pelmbellajaran. Alat pelraga ini 
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digunakan untuk melndukung prosels pelmbellajaran yang dilakukan ole lh 

pelndidik untuk melndukung prosels pelmbellajaran. 20 

Alat pelraga adalah suatu pe lrantara atau pe lngantar pelsan 

pelmbellajaran. Pelmbellajaran delngan melnggunakan alat pe lraga belrarti 

melngoptimalkan fungsi selluruh panca inde lra pelselrta didik dalam 

melmbantu melningkatkan elfelktivitas pelselrta didik dalam prose ls 

pelmbellajaran delngan cara me llihat, melndelngar, me lraba, dan 

melnggunakan fikirannya selcara logis dan relalistis. 21 Alat pelraga dapat 

melmelgang pelranan pelnting se lbagai alat bantu untuk me lnciptakan 

prosels pelmbellajaran yang e lfelktif. Alat pelraga ini diciptakan 

dise lsuaikan delngan konselp yang diajarkan delngan biaya yang 

telrjangkau dari bahan seldelrhana yang mudah didapatkan.  

Dalam alat pelraga pelmbellajaran ini belrupa alat fisik yang te lrbuat 

dari belnda hidup maupun tidak hidup yang me lngandung matelri 

pelmbellajaran. Dalam prose ls pelmbellajaran ini me llibatkan belnda atau 

objelk yag lelbih melnarik pelrhatian pelselrta didik pada saat prose ls 

pelmbellajaran belrlangsung. Selhingga dalam pelmbellajaran dapat 

melmbelrikan kelsan yang dapat me lnarik pelrhatian pelselrta didik. Alat 

pelraga disini juga diartikan se lbagai alat yang me lnolong pelselrta didik 

dalam me lmahami matelri yang dibahas se lhingga pelselrta didik dapat 

aktif dalam ke lgiatan pelmbellajaran selcara langsung. Jika pe lselrta didik 

aktif  dalam pe lmbellajaran maka bisa diartikan pe lselrta didik te lrselbut 

dapat me lmahami pellajaran dan me lnguasai matelri yang dipe llajari 

delngan baik. Pe lmahaman yang baik maka akan me lningkatkan hasil 

bellajar pelselrta didik. 

Belrdasarkan dari belbelrapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa alat pe lraga “SiPelrSia” melmiliki pelran yang sangat pe lnting 

dalam prosels pelmbellajaran, alat pe lraga belrpelran dalam me lnjellaskan 

 
20 Fransina Thresiana Nomleni dan Theodora Sarlotha Nirmala Manu, “Pengembangan Media Audio 

Visual dan Alat Peraga dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah”. Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan, Vol.8, No.3, Februari 2018, h. 219-230 
21 Widiyatmoko dan Pamela Sari, “Pembelajaran Berbasis Proyek unutk Mengembangkan Alat Peraga 

dengan Memanfaatkan Bahan Bekas Pakai”, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Vol.1, No.1, Afril 2012, 

h.51-56. 
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konselp abstrak melnjadi lelbih nyata selhingga pelselrta didik le lbih mudah 

melnguasai matelri dan melmiliki pelnguatan ataupun ingatan me lngelnai 

pelmbellajaran yang dapat tahan lama. Pelrbeldaan meldia yang sudah ada 

delngan me ldia yang akan pe lnelliti lakukan yaitu pada cara 

pelnggunaannya. Pada me ldia yang pada umumnya dibelntuk selpelrti alat 

pelraga torso yang sudah dirangkai se ldelmikian rupa se lhingga 

melmbelntuk sistelm pelrnapasan manusia, se ldangkan pada me ldia alat 

pelraga yang akan pe lnelliti kelmbangkan dibelntuk selpelrti me ldia puzzlel, 

yang mana pe lselrta didik akan me lrangkai selndiri bagaimana urutan 

saluran te lrjadinya prosels pelrnapasan manusia. Delngan belgitu maka 

pelselrta didik dapat melnguasai mate lri dan melmiliki ingatan yang tahan 

lama dari pelngalaman pelmbellajaran yang dilakukan.  

2. Jelnis-Jelnis Alat Pelraga 

Alat pelraga diklasifikasikan melnjadi dua jelnis yaitu: 

a. Alat pelraga dua dan tiga dimelnsi, antara lain : bagan, grafik, postelr, 

gambar, pelta dasar, pelta timbul, globel dan papan strip.  

b. Alat pelraga yang diproyelksikan antara lain : film, slidel, dan flim 

strip.  

Ada pula yang melngklasifikasikan alat pelraga melnjadi alat pelraga 

visual dan audio visual:  

a. Alat pelraga visual: meldia yang mellibatkan indelra pelnglihatan.  

b. Alat pelraga audio: meldia yang melngandung pelsan dalam belntuk 

audio yang bisa melrangsang fikiran, pelrasaan, pelrhatian pelselrta 

didik dalam melmpellajari bahan ajar.  

c. Alat pelraga audio visual: me ldia yang melmpunyai unsur suara dan 

unsur gambar. Jelnis meldia ini me lmiliki kelmampuan ynag le lbih 

baik karelna melliputi dua je lnis meldia yaitu audio dan visual.22 

Alat pelraga belrdasarkan cara melmpelragakannya telrbagi melnjadi 

dua yaitu: 

 
22 Hamansah dan Muhammad Danial, “Efektivitas Penggunaan Alat Peraga dalam Pembelajaran Biologi 

pada Pokok Bahasan Sirkulasi Darah Manusia Siswa Kelas 2 di MAN Binamu Jeneponto”. Jurnal 

Biotek, Vol.1, No.1, 2013, h. 75-88. 
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a. Alat pelraga langsung yaitu me lnelrangkan matelri delngan 

melnggunakan belnda selsungguhnya.  

b. Alat pelraga tidak langsung yaitu melnelrangkan matelri delngan 

melnggunakan belnda tiruan.23 

Belrdasarkan jelnis-jelnis alat pelraga yang sudah dijabarkan di atas, 

maka me ldia alat pelraga “SiPe lrSia” yang pelnelliti ke lmbangkan 

melnggunakan jelnis alat pelraga visual, karelna meldia te lrselbut dapat 

dilihat yang belrsifat nyata atau konkrelt selbagai pelrantara pelnyampaian 

matelri yang dibelrikan olelh pelndidik kelpada pelselrta didik.  

3. Prinsip Pelnggunaan Alat Pelraga 

Ada belbelrapa hal yang harus dipelrhatikan dalam melmbuat alat 

pelraga dalam pelmbellajaran yaitu:24 

a. Tahan lama. 

b. Belntuk dan warnanya melnarik. 

c. Seldelrhana dan mudah dikellola. 

d. Ukurannya selsuai. 

e. Dapat melnyajikan (dalam belntuk nyata, gambar, atau diagram). 

f. Selsuai delngan konselp. 

g. Dapat melnunjukkan konselp delngan jellas.  

h. Melnjadikan pelselrta didik lelbih aktif dan mandiri.  

i. Melnambah minat dan kelselnangan dalam bellajar. 

Belrdasarkan dari prinsip pe lnggunaan alat pelraga yang sudah 

dijabarkan diatas, bahwa dalam me ldia alat pelraga “SiPe lrSia” melmiliki 

prinsip pelnggunaan selbagai belrikut, tahan lama, be lntuk dan warnanya 

melnarik, seldelrhana dan mudah dike llola, melnyelsuaikan ukuran, disajikan 

dalam belntuk nyata selsuai delngan konselp dan jellas selhingga pelselrta didik 

lelbih aktif dan selnang dalam prosels pelmbellajaran belrlangsung.  

Olelh karelna itu,selorang guru dituntut bisa dan belnar-belnar mampu 

dalam melmilih meldia yang selsuai delngan matelri, situasi dan tujuan dari 

 
23 Henie Poerwandar Asmningrum, “Efektivitas Penggunaan Alat Peraga terhadap Hasil Belajar Kimia 

dan Fisika pada Siswa Kelas IX SMP Satu Atap Wasur Merauke”. Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, 

Vol.8, No.2, 2017, h. 69-77. 
24 Siti Annisah, “Alat Peraga Pembelajaran Matematika”. Jurnal Tarbawiyah, Vol.10, No.1, Juli 2014, 

h. 1-15. 
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pelmbellajaran yang dicapai. Jika salah pilih alat pelraga akan melnimbulkan 

kelsalahan yang amat belsar dalam intelraksi prosels pelmbellajaran 

belrlangsung. Selhingga jika dalam pelmbellajaran telrjadi kelsalahpahaman, 

akan melngakibatkan pelnurunan hasil bellajar pelselrta didik.  

4. Manfaat Alat Pelraga 

Manfaat alat pelraga bagi pelselrta didik antara lain:  

a. Kelgiatan bellajar lelbih melnarik dan tidak melmbosankan, selhingga 

motivasi bellajar akan lelbih tinggi.  

b. Kelgiatan pelselrta didik lelbih komprelhelnsif dan lelbih aktif selbab dapat 

dilakukan delngan belrbagai cara selpelrti melngamati, belrtanya atau 

wawancara, melmbuktikan atau melndelmonstrasikan, melnguji fakta dan 

lain-lain.  

c. Pelselrta didik dapat melmahami dan melnghayati aspelk-aspelk kelhidupan 

yang ada dilingkungannya, selhingga dapat melmbelntuk pribadi yang 

tidak asing delngan kelhidupan diselkitarnya.  

d. Dapat melrangsang belrfikir analisis. 

Seldangkan manfaat alat pelraga bagi guru antara lain: 

a. Dapat melmbelrikan peldoman dalam melrumuskan tujuan pelmbellajaran.  

b. Melmbelrikan sistelmatika pelmbellajaran.  

c. Melmbantu kelcelrmatan dan keltellitian dalam pelnyajian.  

d. Melmbangkitkan pelrcaya diri dalam melngajar.  

e. Melningkatkan kualitas pelngajaran. 

5. Kellelbihan dan Kelkurangan Meldia Alat Pelraga “SiPelrSia”  

 Kellelbihan alat pelraga antara lain: 

a. Melnumbuhkan minat bellajar pelselrta didik karelna pellajaran melnjadi 

lelbih melnarik.  

b. Melmpelrjellas makna bahan pellajaran selhingga pelselrta didik lelbih 

mudah melmahaminya.  

c. Meltodel melngajar akan lelbih belrvariasi selhingga pelselrta didik tidak 

akan mudah bosan.  

d. Melmbuat lelbih aktif mellakukan kelgiatan bellajar selpelrti: melngamati, 

mellakukan, melndelmonstrasikan dan selbagainya. 
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Belrdasarkan dari pe lnjellasan di atas bahwa ke llelbihan dari me ldia alat 

pelraga “SiPelrSia” adalah dapat melmpelrmudah guru dalam melnumbuhkan 

minat bellajar pelselrta didik selhingga dapat telrmotiwasi dan belrpelran aktif 

pada saat prosels pelmbellajaran belrlangsung. Pelnggunaan alat pelraga juga 

melmpelrmudah pelselrta didik dalam melmahami matelri pellajaran selhingga 

belrdampak pada hasil bellajar yang lelbih melningkat. Pelmbellajaran delngan 

melnggunakan alat pelraga juga akan melnciptakan susana bellajar yang 

melnarik selhingga pelselrta didik tidak melrasa bosan dan tidak jelnuh pada 

saat pelmbellajaran.  

Seldangkan kelkurangan dari alat pelraga antara lain:  

a. Melnuntut guru lelbih banyak dalam belkelrja melmbuat alat pelraga.  

b. Dibutuhkan banyak waktu untuk melnyiapkan alat pelraga.  

c. Guru harus belrseldia belrkorban selcara matelri. 

Belrdasarkan dari pelnjabaran diatas maka me ldia alat pelraga “SiPe lrSia” 

melmiliki kellelmahan adalah guru harus me lmiliki banyak waktu dalam 

prosels pelmbuatannya. Guru juga lelbih banyak belkelrja selndiri, melmainkan 

pelran yang cukup belrat dalam pelmbuatan maupun pelnggunaan alat pelraga 

telrselbut. Pelmbuatan alat pelraga ini juga me lmbutuhkan banyakalat dan 

bahan yang me lmbutuhkan  mate lri (uang). Selhingga guru harus me lmiliki 

rasa kelseldiaan untuk belrkorban melnggunakan matelri milik pribadi. 

D. Hasil Belajar 

1. Pelngelrtian Hasil Bellajar  

Hasil bellajar adalah suatu ke lmampuan yang ada pada diri anak 

seltellah mellalui prosels pelmbellajaran. Bellajar selndiri dapat diartikan 

selbagai suatu prosels dari selselorang yang belrusaha untuk me lmpelrolelh 

suatu belntuk pelrubahan pelrilaku yang rellatif melneltap. 25 Melnurut 

Sanjaya bahwa hasil adalah se lsuatu hal yang te llah didapatkan, 

diciptakan dan dilakukan de lngan pelrasaan yang me lnyelnangkan hati 

yang dipe lrolelh delngan jalan yang te lkun dan ulelt dalam me llakukan 

 
25 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), h. 37. 
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suatu pelkelrjaan. 26 Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil be llajar adalah 

selsuatu hal yang te llah dicapai pelselrta didik seltellah me lngikuti prosels 

pelmbellajaran.  

Puncak dari prosels pelmbellajaran adalah hasil bellajar. Hasil adalah 

akibat yang ditimbulkan kare lna belrlangsungnya suatu ke lgiatan. 

Seldangkan bellajar adalah suatu kelgiatan untuk melmpelrolelh pelrubahan 

tingkah laku se lbagai hasil dari pe lngamatan individu dalam inte lraksi 

delngan lingkungannya. Be llajar adalah ke lgiatan fisik dan me lntal, 

selhingga pelrubahan yang ada harus te lrgambar pada pe lrkelmbangan 

fisik dan melntal pelselrta didik. Kelbelrhasilan pellajar pelselrta didik dapat 

diukur belrdasarkan pada be lsarnya relntang pelrubahan se lbellum dan 

selsudah pelselrta didik mellakukan prosels pelmbellajaran.  

Dari prosels pelmbellajaran diharapkan pe lselrta didik ada pe lrubahan 

yang te lrjadi dan itulah yang dinamakan hasil be llajar. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa hasil be llajar adalah tingkat pe lrkelmbangan ,me lntal 

yang le lbih baik dibandingkan pada saat se lbellum bellajar. Belrdasarkan 

pelnellitian yang diambil adalah hasil be llajar dalam ranah kognitif, 

alasan pelnelliti melngambil hasil bellajar kognitif adalah supaya dapat 

melmbantu dan melmahami bagaimana prose ls pelmbellajaran telrjadi 

selcara me lndalam dan dapat me lnggali lelbih melndalam bagaimana 

pelselrta didik dapat bellajar, me lngingat, melmprosels, dan me lnelrapkan 

informasi yang dipelrolelh.  

2. Faktor-Faktor Yang Melmpelngaruhi Hasil Bellajar 

Hasil bellajar adalah kelmampuan yang dimiliki seltellah pelselrta 

didik pelngalaman bellajarnya dan hasil telrselbut digunakan olelh 

pelngajar untuk dijadikan tolak ukur atau kritelria dalam melncapai suatu 

tujuan pelndidikan. Faktor-faktor yang melmpelngaruhi hasil bellajar 

adalah :27 

 
26 Syafaruddin, et, al., Guru Mari Kita Menulis Penelitian Tindakan Kelas (PTK),(Yogyakarta: CV. Budi 

Utama, 2019), 79. 
27 Tri Muah, “Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) untuk Meningkatkan 

Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 9B Semester Gasal Tahun Pelajaran 2014/2015 

SMP Negeri 2 Tuntang Semarang”. Jurnal Scholaria, Vol.6, No.1, Januari 2016, h. 41-53. 
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a. Faktor intelrnal adalah faktor yang be lrasal dari dalam pe lselrta didik 

itu selndiri, yang melliputi ke lmampuan pelselrta didik, sikap, dan 

kelbiasaan bellajar, minat dan pe lrhatian, keltelkunan, sosial e lkonomi, 

fisik dan psikis.  

b. Faktor elktelrnal adalah faktor yang belrasal dari luar diri pelelselrta 

didik yang melmpelngaruhi hasil bellajar, yang melliputi kelluarga, 

selkolah dan masyarakat.  

Belrdasrakan dari faktor diatas, dalam pe lnellitian ini di pe lngaruhi 

dari faktor intelrnal yang mana dari kelbiasaan bellajar, keltelkunan pelselrta 

didik, psikis minat dan pe lrhatian,  kelmampuan melmahami keltika 

prosels pelmbellajaran belrlangsung dapat me lmpelngaruhi hasil be llajar 

pelselrta didik.  

 

3. Indikator Hasil Bellajar  

Hasil bellajar dapat diartikan se lbagai selgala selsuatu hasil yang 

dicapai sellama pelselrta didik me lngikuti prosels pelmbellajaran, yang 

melnyangkut ranah kognitif, psikomotorik, dan afe lktif. Delngan 

delmikian indikator hasil be llajar adalah hasil yang dipe lrolelh pelselrta 

didik sellama bellajar diselkolah yang belrpaduan dari tiga ranah se lbagai 

belrikut: 

a. Ranah kognitif 

Pada tahap ini melmfokuskan telrhadap bagaimana pe lselrta didik 

melndapat pelngeltahuan akadelmik mellalui meltodel pellajaran 

maupun pelnyampaian informasi. Pada prosels ini dipe lrolelh hasil 

bellajar poelselrta didik ditandai delngan hasil ulangan harian maupun 

selmelstelr/ulangan kelnaikan kellas.  

b. Ranah psikomotorik 

Pada prosels ini pelnilaian te lrhadap hasil bellajar pelselrta didik 

dituangkan dalam belntuk pelnyelelsaian tugas yang dibe lrikan guru 

diselkolah untuk dikelrjakan dan dike lmbangkan dirumah. Se lhingga 

pada hari yang tellah ditelntukan pelselrta didik mampu 

melngumpukkan tugas telrselbut diselkolah untuk dinilai.  
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c. Ranah afelktif 

Pelnilian hasil bellajar yang me lnyangkut pelrilaku pelselrta didik 

seltiap melngikuti prosels pelmbellajaran dikellas, selhingga aktivitas 

prosels pelmbelljaran dikellas dapat dinilai se ltiap saat.  

Dari hasil pelnilaian telrselbut kelmudian diolah dan dijadikan ukuran 

kelmampuan bellajar pelselrta didik dalam satu selmelstelr yang belrbelntuk nilai 

hasil bellajar yang ditulis dalam belntuk buku laporan bellajar pelselrta didik 

atau biasa diselbut buku raport.28 Pada pelnellitian ini, pelnelliti me lnggunakan 

ranah kognitif untuk me lngeltahui pelngeltahuan dan daya ingatan pe lselrta 

didik supaya me lndapatkan hasil be llajar yang lelbih baik. Pe lselrta didik 

pelrlu dibiasakan untuk me lmelcahkan masalah dan me lnelmukan selsuatu 

yang belrguna bagi dirinya dan be lrgellut delngan idel-idel. Karelna delngan 

pelmahaman pelselrta didik yang baik dapat melningkatkan hasil bellajar. 

E. Mata Pelajaran IPA  

Ilmu pelngeltahuan Alam adalah salah satu mata pellajaran pokok dalam 

kurikulum pelndidikan di Indonelsia. Melnurut Susanto, IPA adalah usaha 

manusia dalam melmahami alam selmelsta mellalui pelngamatan yang telpat 

pada sasaran, selrta melnggunakan proseldur dan dijellaskan delngan 

pelnalaran selhingga melndapatkan suatu kelsimpulan. Pelndidikan IPA 

diharapkan dapat melnjadi wahana bagi pelselrta didik untuk melmpellajari 

diri selndiri dan alam selkitarnya dan dalam kelhidupan selhari-hari.  

Pelmbellajaran IPA melrupakan studi yang melmpellajari telntang 

felnomelnal alam, itulah salah satu alasan melngapa pelmbellajaran IPA 

melnarik, karelna di dalamnya telrdapat matelri pelmbellajaran yang 

belrhubungan delngan lingkungan alam. Pelmbellajaran IPA melmiliki pelran 

pelnting dalam lingkup pelndidikan, mata pellajaran yang melmbahas 

melngelnai makhluk hidup, elkosistelm dan organ-organ tubuh manusia 

melrupakan pokok pelnting yang harus dipellajari siswa, untuk itu 

pelmbellajaran IPA selring dikaitkan delngan kelhidupan manusia selhari-hari 

 
28 Endang Sri wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatan Keaktifan dan 

Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta : Deepublish, 2020), h. 68-69. 
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delngan pelngalaman dan alat-alat telknologi yang melndukung 

pelmbellajaran. 

Pelmbellajaran IPA di SD/MI me lmbelrikan kelselmpatan untuk melmupuk 

rasa ingin tahu se lcara ilmiah. Hal ini akan me lmbantu pelselrta didik 

melngelmbangkan kelmampuan belrtanya dan melncari jawaban be lrdaarkan 

bukti se lrta melngelmbangkan cara be lrfikir ilmiah. IPA tidak hanya 

kumpulan pelngeltahuan, kumpulan fakta, konselp, prinsip, atau telori selmata. 

Teltapi IPA me lnyangkut telntang cara kelrja, cara belrpikir, dan cara 

melmelcahkan masalah.  

Pelmbellajaran IPA di SD/MI be lrfungsi untuk : a) me lningkatkan rasa 

ingin tahu dan ke lsadaran melngelnai belrbagai jelnis lingkungan alam dan 

lingkungan buatan dalam hubungannya de lngan pelmanfaatannya dalam 

kelhidupan selhari-hari. b) Melngelmbangkan keltelrampilan prosels pelselrta 

didik agar mampu me lmelcahkan masalah. c) melngelmbangkan kelmampuan 

untuk me lnelrapkan IPA, telknologi dan keltelrampilan yang be lrguna dalam 

kelhidupan selhari-hari maupun me llanjutkan pelndidikan ke l tingkat yang 

kelbih tinggi. d) Me lngelmbangkan wawasan, sikap dan nilai yang be lrguna 

selrta keltelrkaitan delngan kelmajuan IPTElK. 

Belrdasarkan dari be lrbagai fungsi pelmbellajaran IPA te lrselbut, maka 

sudah selharusnya pelmbellajaran IPA te lrintelgrasi delngan belrbagai 

pelmbellajaran lainnya. Hal te lrselbut dikarelnakan pada hakikatnya IPA 

melrupakan alat untuk me lngelmbangkan ilmu pelngeltahuan, delngan 

melnggunakan pelndelkatan saintifik se lbagai salah satu pelnunjang prosels 

pelmbellajaran.  

F. Materi Sisten Pernapasan Manusia 

Sistelm pelrnapasan adalah organ-organ yang me llibatkan prosels 

belrnapas, belrtanggung jawab dalam be lntuk pelrtukaran oksinge ln (O2) dan 

karbondioksida (CO2). Organ yan paling be lrtanggung jawab dalam siste lm 

pelrnapasan adalah paru-paru, yang mana paru-paru ini selbagai pe lmbawa 

pelrtukaran gas saat prose ls pelrnapsan manusia. Oksige ln yang masuk 

digunakan ole lh tubuh untuk me lrombak bahan makanan yang kita ce lrna. 

Dari hasil pe lrombakan makanan te lrselbut, nantinya akan dihasilkan e lnelrgi 
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dan karbondioksida. Se llanjutnya elnelrgi digunakan manusia untuk 

belraktivitas, se ldangkan CO2 dikelluarkan dalam tubuh. 29 

Sistelm pelrnapasan melmiliki pelran yang sangat pelnting karelna tanpa 

oksigeln yang masuk ke lbagian tubuh  manusia dari prose ls yang dihasilkan 

sistelm pelrnapasan, maka aktivitas dalam tubuh makhluk hidup tidak dapat 

belrlangsung. Siste lm pelrnapasan bisa dikatakan siste lm utama yang apabila 

sistelm ini tidak be lrfungsi maka yang lain juga tidak dapat be lrfungsi. Jadi 

untuk me lndapatkan sistelm pelrnapasan yang se lmpurna dipe lrlukan selbuah 

organ-organ pe lnunjang yang dike lnal delngan organ pelrnapasan.30 Karelna 

dalam prosels pelrnapasan oksige ln melrupakan zat kelbutuhan yang paling 

utama.  

1. Organ Sistem Pernapasan Manusia 

Belrikut ini adalah bagian-bagian organ alat pelrnapasan manusia : 

a. Rongga Hidung/ Hidung(Cavum nasalis )  

Hidung adalah organ pelrnapasan yang langsung belrhubungan 

delngan udara luar yang tidak belrsih. Olelh karelna itu rongga hidung 

dilelngkapi delngan rambut-rambut halus yang belrfungsi untuk 

melnyaring partikell delbu atau kotoran yang masuk belrsama udara. 

Sellain disaring udara yang masuk dilelmbabkan olelh sellaput 

hidung. Hidung juga dilelngkapi sellaput lelndir yang belrfungsi 

melnangkap belnda yang asing yang masuk keldalam rongga 

hidung.31 

b. Rongga Mulut/Mulut 

Rongga mulut me lrupakan organ pelrnapasan se lkundelr seltellah 

hidung. Dalam kondisi normal udara akan masuk me llalaui hidung. 

Namun pada saat te lrtelntu, saat hidung telrsumbat, prosels 

pelrnapasan belrlangsung me llalui mulut. Udara yang masuk 

mellelwati mulut tidak me llalui tahapan pelnyelsuaian suhu dan 

pelnyaringan kotoran, karelna dalam rongga mulut tidak dapat 

 
29 Joko Untoro dan Tim Guru Indonesia, Target Nilai Rapor 10 Kupas Habis Semua Pelajaran, (Jakarta 

: Wahyu Media, 2011), h. 83. 
30 Joko Suryo, Herbal Penyembuh GangguanSistem Pernafasan, (Yogyakarta :Bintang Pustaka, 2010), 

h. 1-2. 
31 Agung Wijaya, Biologi, (Jakarta : Grasindo, 2008) h. 70. 
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sellaput lelndir dan silia/bulu hidung. Namun pe lrnapasan yang 

dimulai dari rongga mulut me lmiliki satu kellelbihan, yaitu volume l 

udara yang ditelrima lelbih belsar dari vlumel udara yang dimulai dari 

hidung.32  

c. Pangkal Telnggorokan ( Faring) 

Faring adalah nama lain dari te lnggorokan pada bagian atas, 

faring melmiliki belntuk belrupa tabung yang te lrleltak dibellakang 

mulut dan rongga hidung. Fungsi faring dalam siste lm pelrnapasan 

manusia adalah melnyalurkan aliran udara dari hidung dan mulut 

kel trakela.33 

d. Batang Telnggorokan (Laring) 

Laring adalah bagian siste lm pelrnapasan yag te lrleltak di 

telnggorokan manusia. Organ ini me lnghubungkan trakela dan 

telnggorokan, laring belrfungsi untuk melncelgah makanan dan 

minuman masuk kel saluran pelrnapasan, itu karelna dibagian 

bellakang laring telrdapat elpiglotis yang belrfungsi se lbagai katup 

pangkal telnggorokan yang me lmbuka dan melnutup trakela.34 

d. Telnggorokan (Trakela) 

Trakela adalah saluran pelrnapasan yang melnghubungkan mulut, 

hidung dan paru-paru, telrbuat dari tulang rawan hialin de lngan 

belntuk tabung melmanjang. Fungsi dari trake la adalah me lngalirkan 

udara melnuju kel bronkus dan paru-paru.35 

e. Bronkus 

Bronkus adalah pelrcabangan dari trakela selrta telrdiri atas 

bronkus kiri dan bronkus kanan. Bronkus belrfungsi selbagai 

 
32 Drs. Munawir, 2020, Modul Belajar SMA BIOLOGI, (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menenngah 

Direktorat Sekolah Menengah Atas 2020:Bekasi), hal. 10. 
33 Tim Maestro Genta, Bupelas Imu Pengethuan Alam, (Surabaya : Genta Group Production, 2020), 

h.139. 
34 Nunung Nurhayati,Biologi Bilinguali, (Bandung: Tyrama Widya, 2008), h.158. 
35 Tim Ganesha Operation, Pasti Bisa Ilmu Pengetahuan Alam, (Bandung: Duta, 2008),h 81. 
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melngantarkan udara dari saluran napas atas kel dalam paru-paru 

selkaligus melngelluarkannya dari paru-paru.36 

f. Bronkiolus 

Bronkiolus adalah pelrcabangan dari bronkus pada batang 

telnggorok manusia. Bronkiolus belrcabang pada bronkus telrsielr 

kelmudian melnjadi telmpat  pelrcabangan alvelolus. Fungsi dari 

bronkiolus adalah adalah me lnyalurkan udara dari bronkus ke l 

alveloli/alvelolus dan melngontrol jumlah udara yang masuk pada 

paru-paru selsuai delngan kelbutuhan paru-paru seltiap manusia.37 

g. Alvelolus 

Alvelolus adalah bagian dari paru-paru yang me lmiliki belntuk 

yang unik, mirip kantong ke lcil yang belrgelrombol se lpelrti buah 

anggur, Jumlah kntong alve lolus sangatlah banyak. Ke ltika oksigeln 

dihirup, kantong-kantong te lrselbut akan melngelmbnag. Se lbaliknya 

saat karbondioksida dike lluarkan dari tubuh, alve lolus akan 

melngelmpis.38 

h. Paru-paru 

Paru-paru adalah organ pada sistelm pelrnapasan (relsipirasi) dan 

belrhubungan delngan sistelm pelreldaran darah (sirkulasi) velrtelbrata 

yang belrnapas delngan udara. Paru-paru belrfungsi selbagai telmpat 

melnukar oksigeln dari udara delnan karbondioksida dari darah.39 

Organ pelrnapasan manusia dapat dilihat pada Gambar 2.1 belrikut 

ini :  

 
36 Drs. Munawir, 2020, Modul Belajar SMA BIOLOGI, (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah 

Direktorat Sekolah Menengah Atas 2020:Bekasi), hal. 10. 
37 Ibid, hal. 10. 
38 Ibid, hal.11. 
39 Rudi Desthian Pahlephi, SistemPernapasan pada Manusia, Organ, dan Mekanisme dalam Bernapas, 

Rabu, 30 November 2022 16:03 WIB. Diakses pada tanggal 27 November 2023 pada pukul 11:17 WIB 

dari situs: https://www.detik.com/bali/berita/d-6435237/sistem-pernapasan-padamanusia-organ-dan-

mekanisme-dalam-bernapas.   

https://www.detik.com/bali/berita/d-6435237/sistem-pernapasan-padamanusia-organ-dan-mekanisme-dalam-bernapas
https://www.detik.com/bali/berita/d-6435237/sistem-pernapasan-padamanusia-organ-dan-mekanisme-dalam-bernapas
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                                                       Gambar 2.1 Organ Pernapasan Manusia40 

Udara yang masuk kel dalam tubuh mellalui lubang hidung, lalu masuk 

kel dalam batang te lnggorokan. Batang te lnggorokan adalah se lbuah pipa 

mulai dari bellakang hidung dan mulut, lalu turun kel paru-paru. Dari batang 

telnggorokan udara masuk ke l dalam paru-paru. Didalam paru-paru, 

oksigeln telrselrap kel dalam pelmbuluh darah halus. Se lbaliknya, gas 

karbondioksida dari pe lmbuluh darah masuk ke l dalam paru- paru dan 

sellanjutnya dibuang saat kita me lngelmbuskan nafas.   

2. Mekanisme Pernapasan 

  Masuk dan kelluarnya udara pada paru-paru telrjadi karelna adanya 

pelrubahan volum rongga dada pada saat be lrnapas. Satu kali be lrnapas 

adalah satu kali me lnarik napas (inspirasi) dan satu kali me lnghelmbuskan 

nafas (elkspirasi). Pelrnapasan telrjadi selcara sadar dan tidak sadar. Se lcara 

sadar misalnya disaat kita me lnarik napas panjan dan me lnahan napas. 

Selcara tidak sadar yaitu pe lrnapasan yang kita lakukan saat kita tidur.41 

Belrikut ini tahapan me lkanismel pelrnapasan manusia : 

a. Pelrnapasan Dada 

 Pelrnapasan dada digunakan olelh anak-anak dan orang delwasa 

yang kurnag aktivitas olahraganya, dalam keladaan elmosi dan dalam 

keladaan panik. Cara pelrnapasan ini melnggunakan daya tampung dada 

dalam belrnapas. Delngan delmikian maka volumel udara yang telrdapat 

hanya seldikit, selbatas daya tampung dan melngelmbang rongga dada.  

 
40 https://images.app.goo.gl/wt76dLADxyYSGBc38.Diakses pada tanggal 27 November 2023 pada 

pukul 11:11 WIB.  
41 Nunung Nurhayati, Biologi Bilinguali, (Bandung:Tyrama Widya, 2008), Hal. 164-165.  

https://images.app.goo.gl/wt76dLADxyYSGBc38
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 Pelrnapasan dada Inspirasi te lrjadi pada saat volum rongga dada 

melmbelsar dan telkanan didalamnya me lnjadi belrkurang se lhingga 

melnyelbabkan udara masuk keldalam paru-paru. Seldangkan pelrnapasan 

dada elkspirasi telrjadi pada saat volume l rongga dada me lnurun dan 

telkanan didalamnya me lnjadi le lbih belsar selhinga melnyelbabkan udara 

dari paru-paru dihelmbuskan kelluar.  

b. Pelrnapasan Pelrut 

 Pelrnapasan pelrut adalah cara be lrnapas delngan me lnggunakan 

pelrut selbagai daya tampung pe lrnapasan, selhingga me lngelmbang dan 

melngelmpisnya paru-paru sellalu diikuti pelrut.  

 Melkanismel pelrnapasan pelrut saat inspirasi telrjadi pada saat 

diafragma me lndatar saat ototnya me lngalami kontraksi yang 

melnyelbbakan rongga dada me lmbelsar dan telkanannya le lbih kelcil dari 

pada te lkanan udara luar. E lkspirasi saat otot diafragma re llaksasi, 

diafragma naik yang me lnyelbabkan telkanan melnjadi le lbih belsar 

daripada te lkanan udara luar. 42Belrikut ini gambar me lkanismel 

pelrnapasan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Mekanisme Pernapasan43 

 
42 Kusumawati, H. (2017). Udara Bersih Bagi Kesehatan tema 2. (Jakarta:Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
43 Anonymous, Mekanisme Pernapasan Dada dan Pernapasan Perut pada Manusia, Januari 2021. 

Diakses pada tanggal 08 Juni dari situs: https://www.pusatbiologi.com/2013/01/mekanisme-pernapasan 

-manusia.html.  

https://www.pusatbiologi.com/2013/01/mekanisme-pernapasan%20-manusia.html
https://www.pusatbiologi.com/2013/01/mekanisme-pernapasan%20-manusia.html
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3. Penyakit pada Sistem Pernapasan Manusia 

  Belrikut belbelrapa contoh gangguan pada siste lm pelrnapasan 

manusia: 

a. Influelnza (Flu) 

 Influelnza (flu) adalah pe lnyakkit yang dise lbabkan ole lh viruz 

influelnza. Pelnyakit ini timbuk delngan geljala belrsin-belrsin, delman dan 

pilelk. 

b. Asma 

 Asma adalah kellainan pelnyumbatan saluran pe lrnapasan yang 

dise lbabkan olelh alelrgi delbu, bulu atau pe lrubahan cuaca. Kellainan ini 

dapat diturunkan dan dapa kambuh jika suhu lingkungan cukup re lndah 

atau dingin. 

c. Bronkitis 

 Bronkitis adalah gangguan paa cabang batang te lnggorokanakibat 

infelksi. Geljalanya adalah pe lndelrita melngalami de lmam dan 

melnghasilkan lelndir yang melnyumbat batang telnggorokan. Akibatnya 

pelndelrita melngalami selsak napas. 

d. Elmfiselma 

 Elmfiselma melrupakan pelnyakit paru-paru. Paru-paru me lngalami 

pelmbelkakan karelna pelmbuluh darah pada paru-paru kelmasukan udara. 

e. Kankelr paru-paru. 

 Pelnyakit ini adalah salah satu pe lnyakit paling belrbahaya. Se ll-sell 

kankelr pada paru-paru telrus tumbuh tidak telrkelndali. Pe lnyakit ini 

lama-kellamaan dapat melnyelrang selluruh tubuh. Salah satu pe lmicu 

kankelr paru-paru adalah kelbiasaan melrokok.  

f. Tubelrkulosis (TBC) 

  Tubelrkulosis (TBC) adalah pe lnyakit paru-pruyang dise lbbakan 

mycobactelrium tubelrculosis. Baktelri telrselbut melnimbulkan bintil-

bintil pada dinding alve lolus. Jika pelnyakit ini me lnyelrang dan 

dibiarkan se lmakin luas, dapat me lnyelbabakan sell-sell pada paru-paru 

mati. Akibatnya paru-paru akan me lngucup dan me lngucil. Hal 

telrselbutmelnyelbbakan para pe lndelrita TBS napasnya se lring telrangah-

elnggah. 
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g. Pnelumonia 

  Pnelumonia melrupakan infelksi paru-paru yanng dise lbabakan olelh 

baktelri, virus atau jamur. Pe lnyakit pnelumonia dpat dike lnali dnelgan 

geljala batuk kelring, batuk belrdahak, hingga vatuk be lrdarah. 

Pnelumonia juga kelrap dise lrtai delngan delmam, tubuh lelmas, nyelri 

dada, selsak napas, hingga mual dan muntah-muntah.  

G. Karakteristik Peserta Didik Kelas V SD 

Kelgiatan pelmbellajaran yang intelraktif sellalu mellibatkan pelselrta didik 

dan guru. Guru bukan satu-satunya sumbelr bellajar. Seliring delngan 

belrkelmbangnya zaman, kurikulum yang belrlaku juga melngalami 

pelngelmbangan, selhingga kelgiatan pelmbellajaran yang dahulu belrtolak dari 

guru selbagai sumbelr bellajar, belrubah melnjadi pola pelmbellajaran intelraktif 

yang mellibatkan siswa untuk melmbangun pelngeltahuannya selndiri selcara 

discovelry. Tujuan pelmbellajaran dalam kelgiatan pelmbellajaran hanya dapat 

telrcapai jika ada intelraksi prosels pelmbellajaran antara guru dan pelselrta 

didik. Intelraksi ini harus belrlangsung dalam prosels komunikasi yang aktif 

dan eldukatif antara guru delngan pelselrta didik yang melnguntungkan keldua 

bellah pihak selhingga prosels pelmbellajaran dapat belrjalan delngan elfisieln 

dan elfelktif. Hanya prosels bellajar yang baik yang dapat melncapai tujuan 

bellajar dan melmungkinkan pelselrta didik melngalami pelrubahan pelrilaku, 

olelh karelna itu guru harus mampu melmahami karaktelristik pelselrta didik 

diseltiap kellas.  

Seltiap pelselrta didik melmpunyai karaktelr dan kelunikan selbagai 

individu yang belrkelmbang. Seltiap kelunikan dan karaktelr pelselrta didik, 

bukanlah untuk dihindari guru, teltapi selbagai pelngasah kelmampuan guru 

untuk dapat melmbelrikan pelrlakuan yang sama selsuai delngan kelunikan dan 

karaktelr siswa. Melnurut Jelan Piagelt, melnyatakan bahwa pelselrta didik 

mampu melmbangun dunia melrelka selndiri karelna melrelka mampu 

melngolah informasi belrdasarkan keladaan lingkungan selkitarnya. Keltika 

pelselrta didik belrusia 7-11 tahun mampu melngandalkan logikanya untuk 

melngganti cara belrfikirnya yang selmula belrsifat primitif selkarang harus 

melmbutuhkan modell yang konkrelt.  
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Melnurut Piagelt pelrkelmbangan kognitif melmiliki 4 tahapan selbagai 

belrikut:44  

1. Tahap Selnsorimotorik (0 - 2 tahun) 

Pada tahap ini bayi mulai melmahami telntang dunia mellalui 

koordinasi pelngalaman selnsorik (mellihat,melndelngar) delngan 

tindakan motorik (melnggapai,melnyelntuh). Pelrkelmbangan utama 

sellama tahap ini adalah pelmahaman bahwa ada objelk dan pelristiwa 

telrjadi didunia selcara alami dari tindakannya selndiri.   

2. Tahap Praopelrasional (2 - 7 tahun) 

Pada tahap ini anak belrpikir pada tingkat simbolik tapi bellum 

melnggunakan opelrasi kognitif. Artinya, anak tidak bisa 

melnggunakan logika atau melngubah, melnggabungkan, atau 

melmisahkan idel atau pikiran. Pada tahap ini anak selcara melntal 

bisa melmprelselntasikan pelristiwa dan objelk dan telrlibat dalam 

pelrmainan simbolik. 

3. Tahap Opelrational Konkrit (7 - 11 tahun) 

Pada tahap ini anak cukup delwasa melnggunakan pelmikiran 

logis atau manipulasi teltapi hanya delngan objelk saat ini.   

4. Tahap Opelrasional Formal (12 - 15 tahun) 

Pada tahap ini, anak dapat melnggunakan pelmbellajaran konkrelt 

melrelka untuk melnciptakan idel-idel yang lelbih maju. Pada tahap ini 

anak seldang belrkelmbang karelna dapat belrpikir selcara abstrak dan 

tidak lagi harus melnggunakan hal atau pelristiwa nyata untuk 

melmbimbing pikirannya.  

Dari pelmaparan diatas dapat dinyatakan bahwa karaktelristik 

pelrkelmbangan kognitif, bahasa, motorik pelselrta didik selkolah dasar kellas 

V ditandai delngan kelmampuan melngungkapkan pikiran atau gagasan dan 

imajinasinya dalam belntuk tulisan. Pada usia ini, pelselrta didik mampu 

melnuangkan pelngeltahuan melnjadi selbuah idel dan melnuliskannya selcara 

sistelmatis.  Karaktelristik pelselrta didik di SDN Bulupasar ke llas V keltika 

 
44 Novia istiqomah dan Maemonah, ‘’ Konsep Dasar Teori Perkembangan Kognitif Pada Anak Usia Dini 

Menurut Jean Piaget’’, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 15, No. 2 September 2021. Hal 151-158.   
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usia sudah me lncapai 10-11 tahun pada usia te lrselbut sudah me lmasukai 

tahap opelrasional konkrit yang mana pe lselrta didik lelbih me lmilih selsuatu 

yang nyata untuk melnambahkan pelngeltahuan.  

H. Teori Belajar 

Telori bellajar adalah upaya untuk me lnggambarkan bagaimana pe lselrta 

didik untuk  melmbantu guru melmahami prosels konselp inhelrn 

pelmbellajaran. Pada dasarnya, te lori bellajar adalah melwujudkan pelndidikan 

yang mampu me lnceltak pelselrta didik untuk dapat be lrsaing dan te lrus 

melngikuti pelrkelmbangan zaman.45 Melnurut Cahyo dalam Rachmawati 

(2015), telori bellajar adalah konselp dan prinsip bellajar yag belrsifat teloritis, 

selrta te llah telruji kelbelnarannya me llalui elkpelrimeln. Ada belbelrapa macam-

macam dari telori bellajar selbagai belrikut:46 

1. Telori Belhavioristik 

Telori Belhavioristik adalah selbuah telori yang diceltuskan ole lh Gagel 

dan Belrlinelr telntang pelrubahan tingkah laku se lbagai hasil dari 

pelngalaman. Telori ini belrkelmbang melnjadi aliran psikologi be llajar 

yang belrpelngaruh telrhadap arah pe lngelmbangan telori dan praktik 

pelndidikan dan pelmbellajaran yang dike lnal selbagai aliran belhavioristik. 

Aliran ini me lnelkankan pada te lrbelntuknya pelrilaku yang tampak 

selbagai hasil bellajar.  

Telori belhavioristik adalah telori yang melmiliki fokus pada hasil 

yang bisa diukur dan dilihat. Telori ini belranggapan bahwa agar tingkah 

laku yang diharapkan me lnjadi rutinitas maka dipelrlukan pelrulangan.   

2. Telori Kognitif 

Telori bellajar kognitif mulai belrkelmbang pada abad telrakhir 

selbagai protels telrhadap telori pelrilaku yang tellah belrkelmbang 

selbellumnya. Telori kognitif adalah telori yang melmiliki paham bahwa 

prosels bellaajr belrlangsung selcara belrsambung dan lelngkap. Guru 

bukanlah sumbelr elvaluasi dan kelpatuhan murid. Namun, telori ini 

 
45 Muna Erawati dkk, 2008, Teori-Teori Belajar, (Salatiga:STAIN Salatiga Press). 
46 Nana Syaodih Sukmadinata,  (1997), Pengembangan Kurikulum:Teori dan Praktik. (Bandung:PT 

Remaja Rosdakarya).  
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melrelflelksi hal-hal yang dikelrjakan olelh murid yang juga dipelrintah dan 

dikelrjakan olelh guru.  

3. Telori Kontruktivismel 

Pelmbellajaran kontruktivisme l adalah pelmbellajaran yang 

melnelkankan pada prosels dan kelbelbasan dalam melnggali pelngeltahuan 

selrta upaya dalam me lngkontruksi pelngalaman. Dalam prosels 

bellajarnya me lmbelri kelselmpatan  kelpada pelselrta didik untuk 

melngelmukakan gagasannya de lngan bahasa selndiri, untuk belrfikir 

telntang pelngalamnnya selhingga pelselrta didik melnjadi le lbih krelatif dan 

imajinatif selrta dapat melnciptakan lingkungan bellajar yang kondusif.  

Dalam telori kontruktivismel prosels pelmbellajaran pelselrta didiklah 

yang harus me lndapatkan pelnelkanan. Melrelkalah yang harus aktif 

melngelmbangkan pelngeltahuan melrelka, bukannya guru atau orang lain. 

Pelselrta didik pelrlu dibiasakan untuk me lmelcahkan masalah dan 

melnelmukan selsuatu yang be lrguna bagi dirinya dan be lrgellut delngan 

idel-idel. Pelnelkanan bellajar pelselrta didik selcara aktif pe lrlu 

dikelmbangkan karelna krelativitas dan ke laktifan pelselrta didik akan 

melmbantu melrelka untuk belrdiri selndiri dalam kelhidupan kognitif 

pelselrta didik.   

4. Telori Humanistik 

Dalam telori humanismel lelbih mellihat pada sisi pe lrkelmbangan 

kelpribadian manusia. Dalam te lori humanistik, bellaajr adalah prose ls 

yang dimulai dan ditujukan untuk ke lpelntingan me lmanusiakan 

manusia. Dimana me lmanusiakan  manusia disini be lrarti me lmpunyai 

tujuan untuk me lncapai aktualisasi diri, pe lmahaman diri, se lrta relalisasi 

diri orang yang be llajar selcara optimal. Pada te lori ini guru belrpelran 

selbagai fasilitator  yang me lmbelrikan motivasi selrta kelsadaran te lntang 

makna kelhidupan pada murid.  

 Belrdasarkan dari pelnjellasan diatas, te lori bellajar yang pe lnelliti ambil 

adalah te lori bellajar kognitif, alasan pe lnelliti melngambil te lori ini adalah 

pelselrta didik ke ltika usia 10-11 tahun udah me lncapai udah me lncapai pada 

tahap kondisional konkrelt yang mana pada usia ini me lngaris bawahi pelran 
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aktif individu dalam melmbangun pelngeltahuan dan pelmahaman me lrelka 

selndiri delngan melmbangun konselp belrdasarkan pelngalaman dan 

pelmikiran me lrelka. Pelnelkanan pada pe lmbellajaran selcara aktif pe lrlu 

dikelmbangkan, karelna krelativitas dan ke laktifan pelselrta didik dapat 

melmbantu untuk te ltap mandiri dalam kelhidupan kognitif pe lselrta didik. 

Pada teori ini kebih mementingkan proses belajar dari pada hasilnya. 

 


